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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpilan
Dari hasil penilitian yang telah saya lakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpilan sebagai berikut:

1. Pengujian terhadap kuat tekan batako untuk variasi penambahan limbah
bata merah 30% mempunyai nilai kuat tekan 81,2 kg/cm? lebih besar dari
pada kuat tekan untuk variasi bahan tambah penambahan limbah bata
merah 0%, 15%, 45%, dan 60%.

2. Pengujian terhadap kuat tarik belah batako untuk variasi penambahan
limbah bata merah 30% mempunyai nilai kuat tarik belah 2,72 kg/cm?
lebih besar dari pada kuat tarik belah untuk variasi bahan tambah
penambahan limbah bata merah 0%; 15%, 45%, dan 60%.

3. Semakin besar penambahan limbah bata merah, maka daya serap air
semakin tinggi tetapi untuk variasi 0%, 15, dan 30% telah memenubhi
persyaratan SNI 03-6861.1-2002.

4. Semakin besar penambahan limbah bata merah, maka densitas semakin
menurun tetapi untuk semua variasi campuran 0-60% telah memenuhi
persyaratan SNI 03-6861.1-2002.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penilitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui nilai maksimum dari setiap pengujian maka sebaiknya
dilakukan pengujian selanjutnya dengan variasi persentas penambahan
limbah bata merah di bawah 60% supaya diketahui nilaimaksimum atau
peningkatan dari variasi persentase penambahan limbah bata merah
sebelumnya.

2. Menggunakan limbah bata merah yang masih baik supaya diketahui

perbandingan hasil yang terbaik.
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Lampiran 1.HASIL PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH

Variasi Umur | Faktor Kuat Kuat

campuran Kode | Berat | batako | koreksi | Luas P MAKS. Tarik Tarik

(kg) (hari) (K) (cm?) Belah Belah

Rata-rata
KN kg | (kg/em®) | (kglem?)

1 2,1 14 1,11 100 3 | 305,91 2,45

0% 2 1,9 14 1,11 100 2 | 203,94 1,64 1,91
3 2,0 14 1,11 100 2 | 203,94 1,64
1 1,8 14 1,11 100 3 |30591 2,45

15% 2 2,0 14 Ty 8 100 4 | 407,88 1,64 2,18
3 1,8 14 1,11 100 3 |30591 2,45
1 1,9 14 1,11 100 3 ]30591 2,45

30 % 2 1,9 14 1,11 100 2 | 203,94 3,27 2,72
3 2,0 14 el 100 3 ]30591 2,45
1 2,0 14 1,11 100 1 |101,97 0,82

45 % 2 1,9 14 1,11 100 Y 1, 101,9¢ 0,82 0,82
3 1,9 14 1,11 100 1 |101,97 0,82
i 1,6 14 1,11 100 1 ]101,97 0,82

60 % 2 1,7 14 1,11 100 1 ]101,97 0,82 0,82
9 1,7 14 1,11 100 1 ]101,97 0,82




Lampiran 2.HASIL PENGUJIAN KUAT TEKAN

Umur Kuat
Variasi Kode | Berat | batako | Luas P MAKS. Kuat Tekan
campuran (kg) (hari) | (cm? Tekan Rata-rata
KN | kg (kg/cm?) | (kg/cm?)
1 1,8 14 100 38 | 3875 45,6
0% 2 1,9 14 100 65 | 6628 78,0 65,2
3 2,0 14 100 60 | 6118 72,0
1 18 14 100 | 45 | 4589 54,0
15 % 2 1,8 14 100 59 | 6016 70,8 74,4
3 1,9 14 100 82 | 8362 98,4
1 1,9 14 100 69 | 7036 82,8
30 % 2 1,9 14 100 71 | 7240 85,2 81,2
3 1,9 14 100 63 | 6424 75,6
1s 1,9 14 100 | 45 | 4589 54,0
45 % 2 1,8 14 100 | 42 | 4283 50,4 52,8
3 2,0 14 100 | 45 | 4589 54,0
1 1,7 14 100 35 | 3569 42,0
60 % 2 L7 14 100 22 | 2243 26,4 30,8
3 1,7 14 100 20 | 2039 24,0




Lampiran 3.TABEL DAYA SERAP AIR

Massa Benda | Massa Benda
Variasi Setelah Setelah Daya Serap Air Nilai
campuran Kode Direndam(Mj) | dioven(MK) (Mf —Mk x100%) Rata-rata

(9n) (9n) Ml (%)
1 7019 6750 3,98

0% 2 7715 6630 16,36 12,24
3 7715 6630 16,36
1 7942 6830 16,28

15 % 2 8098 6980 16,01 16,11
3 8098 6980 16,01
1 8086 6730 20,14

30 % 2 8015 6820 17,52 18,40
3 8015 6820 17,52
i 8468 6105 38,70

45 % 2 8150 6950 17,26 24,41
3 8150 6950 17,26
1 7589 6210 22,20

60 % 2 7935 5720 38,72 33,22
3 7935 5720 38,72




Lampiran 4. TABEL DENSITAS

Massa Massa Massa Massa
Variasi Benda Benda Benda+T Tali Densitas Nilai
campur | Ko | Normal( Setelah ali Penggant ( Rata-
an de MS) Direndam( | Penggant ung ___MS | rata
(gr) MB) ung (MK) | MB=(MG=MK) (qgr/c
(ar) Didalam (ar) m?)
Air(MG)
(9n)
1 7700 7019 3099 720 1,65
0% 2 7500 7715 3475 720 1,51 1,56
3 7600 7715 3475 720 1,53
1 7800 8468 4340 720 1,60
15 % 2 7600 8150 3941 720 1,54 1,56
3 7600 8150 3941 720 1,54
1 7400 7942 3915 720 18§
30 % 2 7700 8098 3815 720 1,53 1,54
3 7700 8098 3815 720 1,53
1 7400 8086 3863 720 1,49
45 % 2 7500 8015 3900 720 1,55 1,53
3 7500 8015 3900 720 55
1 6800 7589 3684 720 1,47
60 % 2 6700 7935 3372 720 1,26 1,33
3 6700 7935 3372 720 1,26




LAMPIRAN 5. Dokumentasi

e Foto Pengambilan Limbah

Gambar. (@) Lokasi Pengambilan Limbah di Rumah yang Rusak
(b) Limbah batu bata yang Masih Berukuran Besar
(c) Limbah yang Telah di Perkecil Ukurannya

(d) Limbah yang Telah di Hancurkan dan Telah Lolos Saringan
Sumber : Dokumentasi Peneliti

10



e [Foto Pengujian Berat Jenis

(d)

Gambar. (@) Menimbang Piknometer + Limbah + Air
(b) Proses Pengeringan Limbah Sampai kondisi SSD
(c) Penimbangan Limbah Kondisi SSD

(d) Proses Penimbangan Limbah di dalam Air
Sumber : Dokumentasi Peneliti

11



e Foto Pengujian Saringan

Gambar. (a) Proses Penyaringan Agregat dengan Menggunakan Saringan
(b) Alat Uji Saringan
Sumber : Dokumentasi Peneliti

12



e [Foto Pengujian Kadar Air

Gambar. (a) Berat Wadah + Limbah Basah Sebelum di Oven

(b) Limbah Dimasukkan dalam Oven Selama £24 Jam
Sumber : Dokumentasi Peneliti

13



e Foto Proses Pembuatan Sampel Paving Block

Gambar. (@) Menimbang Limbah Untuk Campuran 15%
(b) Menimbang Limbah Untuk Campuran 30%
(c) Menimbang Limbah Untuk Campuran 45%

(d) Menimbang Limbah Untuk Campuran 60%
Sumber : Dokumentasi Peneliti

14



(a) (b)

(©) (d)

K iy Ty
(e)

Gambar. (@) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 0%
(b) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 15%
(c) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 30%

15



(d) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 45%

(e) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 60%
Sumber : Dokumentasi Peneliti

16



Gambar. (@) Dosen Pembimbing Melihat Proses Pembuatan Benda Uji
(b) Proses Pengadukan Campuran Paving Block
(c) Mengeluarkan Benda Uji dari Cetakan Setelah di Padatkan
(d) Penyimpanan Benda Uji
(e) HasilPemadatan Cetak Benda uji

Sumber : Dokumentasi Peneliti

(d)

17



(e)
Gambar. (a) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 0%

(b) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 15%

(c) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 30%

(d) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 45%

(e) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 60%
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar. (@) Proses Curing dengan Menyiramkan Air Sampel
(b) Proses Curing Dilakukan Merata ke Semua Bagian Sampel
Sumber : Dokumentasi Peneliti

18



(b)

Gambar .  (a)Proses CuringBerlanjut dengan Penambahan Kain Basah Ke Atas
Sampel

(b)Penutupan Kain Basah ke Seluruh Bagian Sampel
Sumber : Dokumentasi Peneliti

19



e Foto Pengujian Sampel batako

(d)

(©)

Gambar.  (a) pengujian kuat tekan batako
(b) pengujian kuat tarik belah batako
(c) pengujian daya serap air batako
(d) pengujian densitas batako

Sumber : Dokumentasi Peneliti

20
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